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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI TDPIB SMK 

Negeri 2 Banda Aceh melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Subjek Penelitian ini adalah 

yang dilakukan ini adalah siswa kelas XI TDPIB  SMK Negeri 2 Banda Aceh. Jumlah siswa adalah 30 

orang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada tahun ajaran 2020  dalam rentang waktu dua bulan, 

yaitu sejak tanggal 13 Agustus sampai dengan 10 September  semester ganji.. Metodologi Penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Prosedur yang dilakukan yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah  mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi, refleksi. Data penelitian ini secara kuantitatif dan 

kualitatif. Data bersumber dari siswa dan peneliti. Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan nilai 

tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran baik di kelas, dalam setiap siklus. dengan 

menggunakan instrument soal tertulis Data observasi dilakukan dengan melihat aktivitas dan 

kemampuan siswa dalam mempelajari materi Berkompetisi Dalam Kebaikan melalui Model 

Pembelajara Kooperatif Tipe STAD  sehingga keaktifan siswa dapat meningkat secara signifikan. Data 

dianalisis dengan cara statistik persentase. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas belajar siswa pada siklus tersebut, dari katagori cukup menjadi baik, dan dari katagori baik 

meningkat menjadi sangat baik. Ketuntasan hasil belajar  siswa mengalami peningkatan dari 46,7% pada 

pra penelitian meningkat menjadi 63,3%pada siklus I dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. 

Penerapan model Pembelajara Kooperatif Tipe STAD pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan materi Berkompetisi Dakam Kebaikan  dapat meningkat dan memberi pengalaman yang sangat 

bermanfaat siswa kelas XI TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh tahun 2020. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Kemampuan Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

 

 

Improving PAI Learning Outcomes Through the Application of the STAD 

Type Cooperative Model at SMK Negeri 2 Banda Aceh 
 

Abstract 

The purpose of this study was to increase the learning activities of class XI TDPIB SMK Negeri 2 Banda 

Aceh students through the STAD Type Cooperative Learning Model. Subjects of this research were 

students of class XI TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh. The number of students is 30 people. This 

classroom action research was conducted in the 2020 academic year in a span of two months, from 

August 13 to September 10 in odd semesters. Methodology This research was Classroom Action 

Research which consisted of two cycles and each cycle consisted of two meetings. The procedures 

carried out in this research are starting from planning, implementing activities, observing, reflecting. 

This research data quantitatively and qualitatively. Data sourced from students and researchers. The 

data collection technique is collecting test scores which are carried out at the end of each lesson both 

in class, in each cycle. by using a written question instrument. Observation data was carried out by 

looking at the activities and abilities of students in learning the material Competing In Kindness through 

the STAD Type Cooperative Learning Model so that student activity could increase significantly. Data 

were analyzed by means of percentage statistics. The results showed that there was an increase in 

student learning activities in the cycle, from the moderate category to good, and from good to very good 
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category. The mastery of student learning outcomes increased from 46.67% in the pre-study to 63.3% 

in the first cycle and increased to 90% in the second cycle. The application of the STAD Type 

Cooperative Learning model in Islamic Religious Education learning with Dakam Goodness Competing 

material can increase and provide a very useful experience for class XI TDPIB students at SMK Negeri 

2 Banda Aceh in 2020. 

Keywords: Learning Activities, Student Ability, STAD Type Cooperative Learning Model  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan yang berkualitas akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

mampu berkompetisi dalam persaingan global 

dewasa ini. Oleh karena itu pendidikan sebagai 

suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 

perlu mendapatkan perhatian yang besar dari 

seluruh elemen yang terlibat dalam 

pembangunan pendidikan baik pemerintah, 

pengelola maupun masyarakat (Murniati, 

2008:21). 

Dalam rangka melahirkan Sumber Daya 

Manusia Indonesia yang unggul tersebut, maka 

sekolah menjadi suatu organasi pendidikan yang 

sangat penting, karena proses pendidikan dan 

pembelajaran dilaksanakan secara formal di 

sekolah. Sekolah harus memiliki guru-guru 

profesional yang mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik karena pengelolaan 

pembelajaran yang tepat akan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Pengelolaan pembelajaran 

diawali dengan proses penyusunan rencana. 

Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan 

yang berisikan hal-hal yang perlu atau harus 

dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Unsur utama dalam 

perencanaan pembelajaran disusun dalam 

dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

berkarakter yang terdiri dari program tahunan, 

program semester, minggu efektif, alokasi waktu, 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.   

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan di sekolah, harus 

mampu merangsang peserta didik menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia dan teguh dalam 

menjalankan ajaran agama, dengan tujuan 

membentuk anak didik yang berkepribadian utuh. 

Dengan kata lain pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru agama di sekolah dapat mengarahkan 

peserta didik kepada kecerdasan intektual, 

memiliki sikap yang baik serta keahlian yang 

dapat diandalkan. Ketiga aspek di atas 

merupakan ikatan yang kuat sehingga dalam 

pendidikan agama terlihat dengan jelas bahwa 

Syakhiyah Islamiyah terlahir sebagai 

konsekuensi logis perpaduan antara ilmu, akhlak, 

ibadah dan muamalah. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas XI TDPIB  SMK Negeri 2 Banda 

Aceh pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020 guru Pendidikan Agama Islam belum 

menggunakan pendekatan, metode yang sesuai 

dan tepat dengan materi pembelajaran. Sehingga, 

siswa belum mampu mencapai nilai yang sesuai 

dengan ketuntasan. Oleh karena itu peneliti 

dalam hal ini mengupayakan agar meningkatkan 

motivasi pembelajaran berkompetisi dalam 

kebaikan dengan mengupayakan model 

pembelajaran yang tepat.  

METODE  

Penelitian yang digunakan Peneliti adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Clasroom 

Action Research (CAR). Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2019/2020, yaitu mulai Siklus I tanggal 

13 Agustus sampai dengan 20 Agustus 2020. 

Sedangkan tahapan Siklus II  pada tanggal 03 

September sampai dengan 10 September 2020. 

Tempat penelitian  di SMK Negeri 2 Banda Aceh. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

TDPIB SMKN 2 Banda Aceh,  Kota Banda 

Aceh,pada semester I tahun pelajaran 2020/2021 

sebanyak 30 orang  siswa laki-laki. Tes yang 

digunakan merupakan alat untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari, dan untuk mengukur hasil belajar 

siswapada akhir setiap siklus. Dalam hal ini tes 

yang dilakukan bentuknya berupa pilihan ganda 

yang terdiri dari 5 soal Essay.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pra Siklus 

Pada tahap pra siklus guru Pendidikan 

Agama Islam belum menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Guru masih 

berpedoman kepada pembelajaran dengan 

metode ceramah, sehingga siswa tidak aktif 

dalam proses belajar mengajar. Dan tingkat 

pemahaman siswa belum mendapatkan hasil 

yang memuaskan. Hal ini berdasarkan hasil 

usaha guru dalam memberikan pre test 

kepada siswa terutama sebelum menerapkan 

Model Kooperatif Tipe STAD dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 1.1 Hasil Pretes Siswa  
No Ketuntasan 

Belajar 

Jumlah 

Siswa 

% 

1. Tuntas 14 46,7 

2. Belum tuntas 16 53,3 

 Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 hasil pre test siswa 

yang dilakukan pada saat pra penelitian masih 

sangat rendah, dari 30 siswa hanya 14 orang yang 

mampu mencapai nilai ketuntasan belajar yaitu 

(46,7%) sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 16 orang (53,3%). 

Peneliti melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan pra siklus, dimana  terdapat 

beberapa permasalahan diantaranya: 

1) Banyak siswa yang belum mampu 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

peneliti, terutama tentang menguraikan 

pengertian, dan makna  Berkompetisi Dalam 

Kebaikan 

2) Tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

Berkompetisi  Dalam  Kebaikan masih 

sangat rendah. 

3) Siswa tidak dapat menguraikan lafal ayat Al-

Qur’an tentang berkompetisi dalam kebaikan 

dan Hadits yang terkait 

4) Siswa belum mampu menjelaskan isi 

Kandungan ayat dan hadits tentang 

berkompetisi dalam kebaikan.Siswa belum 

mampu menjelaskan contoh perilaku yang 

mencerminkan perilaku yang menampilkan 

kompetisi dalam kebaikan 

 

B. Siklus I 

Perencanaan  

Kegiatan perencanaan yang dilakukan pada 

siklus I adalah : 

1) Merancang silabus, merancang RPP, 

menyusun Instrumen tes, mendesain bahan 

ajar sesuai dengan materi, mendesain Model 

Kooperatif Tipe STAD 

2) Menyusun lembar kerja untuk siswa serta 

lembar observasi. Lembar kerja yang akan 

diberikan kepada siswa dalam pembelajaran 

menggunakan model model pembelajaran 

Model Kooperatif Tipe STAD Membentuk 

kelompok-kelompok dengan memperhatikan 

keseimbangan kemampuan antar kelompok. 

Yang dibentuk sebanyak 6 kelompok 

pembelajaran dikelas. 

3) Untuk melihat ketuntasan siswa Pada Akhir 

Siklus diadakan Evaluasi 

 

Pelaksanaan 

Setelah penerapan Model Kooperatif Tipe STAD 

siklus I siswa telah mengalami peningkatan 

pemahaman terhadap materi Ibadah Haji. Hasil 

belajar siswa setelah penerapan Model 

Kooperatif Tipe STAD pada siklus I mengalami 

peningkatan sebagaimana Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Hasil Belajar Siklus I  
No Ketuntasan 

Belajar 

Jumlah 

Siswa 

% 

1. Tuntas 19 63,3 

2. Belum tuntas 11 36,7 

 Jumlah 30 100 

 

Dari 30  siswa 19  (63,3 %) orang yang 

mampu mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 

siswa yang tidak tuntas belajar adalah 11 orang 

(36 %). Hasil. Dari hasil test siklus I 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 

mencapai 74  % dan perlu dilakukan kembali 

perbaikan pembelajaran pada siklus II. Yang 

mungkin dapat mencapai nilai ketuntasan 

klasikal yang ditetapkan. 

 

Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh observer 

pada saat penelitian dilakukan, yang dimulai dari 

awal pelaksanaan tindakan sampai akhir 

pelaksanaan tindakan, sebagai upaya 

menuntaskan hasil belajar siswa  dengan 

menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 

pada materi Berkompetisi Dalam Kebaikan 

Observasi aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran untuk 2 (dua) kali pertemuan di 

gabungkan menjadi I (satu) tabel pada siklus I. 

Hasil Obsevasi dari aktivitas belajar siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada Tabel 1.3 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1.3 Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 

Pertemuan Pertama 

 
 

 

Aktivitas Belajar 

Siswa 

Siklus I Siklus II 

A B C D A B C D 

Siswa 
memperhatikan 

penjelasan guru 

        

Siswa bekerjasama 

dalam 
menyelesaikan tugas 

kelompok 

        
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Siswa mengikuti 
pembelajaran 

dengan model 

pembelajaran yang 
diajarkan 

        

Siswa saling 

berdiskusi dalam 
kelompok dengan 

baik 

        

Siswa memiliki 

keberanian untuk 
bertanya dan 

menjawab 
pertanyaan 

        

Siswa mampu 

mengerjakan soal 

secara individu 

        

Siswa mengikuti 

pembelajaran 

dengan aktif dan 
tertib 

        

Siswa 

menstimulasikan 

ihram, thawaf, Sa’i 
dan melontar jumrah 

dengan tertib dan 

baik 

        

Keterangan 

A = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

D = Kurang 

 
Berdasarkan Tabel 1.3. diperoleh hasil  observasi 

pada siklus I, terlihat bahwa pada komponen 

pengamatan Siswa memperhatikan penjelasan 

guru berada pada kategori cukup pada pertemuan 

pertama dan mengalami peningkatan menjadi 

baik pada pertemuan kedua. Pada komponen 

pengamatan siswa bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok siswa. Siswa 

saling aktif berdiskusi dalam kelompok, siswa 

memiliki keberanian untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan dan siswa mampu 

mengerjakan soal secara individu berada pada 

katagori cukup pada pertemuan pertama dan 

kedua. Pada Komponen pengamatan siswa 

mengikuti pembelajaran dengan aktif dan 

tertib.berada katagori cukup pada pertemuan 

pertama dan mengalami peningkatan menjadi 

baik pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil 

observasi keaktifan siswa pada siklus I, terlihat 

bahwa siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran jika dilihat perbandingan pada 

pembelajaran sebelum menggunakan model 

pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD. 

 

Refleksi 
Refleksi digunakan setelah proses pembelajaran 

tahap siklus I selesai dilaksanakan,  peneliti 

mengamati masih terdapat kelemahan dan 

kekurangan pada siklus I. Setelah diperoleh hasil 

temuan maka dilanjutkan untuk melakukan 

tindakan perbaikan pada siklus II. 

Adapun perbaikan pada siklus I adalah 

1. Mengupayakan siswa dapat bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugas kelompok 

2. Mengupayakan siswa mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajan 

yang diajarkan. 

3. Mengupayakan agar siswa dapat 

mengerjakan dan menyelesaikan soal secara 

individu 

4. Mengupayakan agar siswa dapat 

mengerjakan soal dengan tenang. 

5. Mengupayakan waktu secara efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran. 

 

C. Siklus II 

Perencanaan 

Kegiatan perencanaan yang dilakukan pada 

siklus II adalah : 

1) Merancang Sikalabus, RPP, dan 

menyusun instrumentes, mendesai bahan 

ajar sesuai dengan materi, mendesain 

pembelajaran Model Kooperatif Tipe 

STAD. 

2) Menyusun lembar kerja untuk siswa 

serta lembar observasi. Lembar kerja 

yang akan diberikan kepada siswa 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan, sedangkan lembar 

observasi yang akan digunakan peneliti 

adalah lembar pengamatan observasi 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran yaitu  Model Kooperatif 

Tipe STAD Membentuk kelompok- 

kelompok dengan memperhatikan 

keseimbangankemampuan antar 

kelompok yang dibentuk sebanyak 5 

sampai 6 kelompok. 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada materi yang akan 

dipelajari. 

4) Memberikan motivasi kepada siswa agar 

semua aktif dalam mengikuti Diskusi 

kelompok dalam menganalisi dan 

menelaah ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan Berkompetisi Dalam 

Kebaikan QS- Al-Maidah ayat 48. 

5) Mengupayakan Pengelolaan waktu lebih 

efektif agar semua tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 
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Pelaksanaan 

Setelah  penerapan Model Kooperatif Tipe 

STAD pada siklus II. Siswa telah mengalami 

peningkatan pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan terutama materi Berkompetisi 

Dalam Kebaikan, hal ini terlihat dari hasil tes 

evaluasi pembelajaran yang diperoleh oleh 

siswa. Hasil belajar siswa yang diperoleh 

setelah penerapan Model Kooperatif Tipe 

STAD pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 

1.4.  

 
No Ketuntasan 

Belajar 

Jumlah 

Siswa 

% 

1. Tuntas 27 90,0 

2. Belum tuntas 3 10,0 

 Jumlah 30 100 

 

Hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari nilai 30 orang siswa, tingkat ketuntasan 27  

orang siswa adalah  (90 %),  sedangkan siswa 

yang belum tuntas belajar 3 orang (10 %). 

Dengan demikian peneliti merasa persentase 

ketuntasan sudah mencapai tingkat memuaskan. 

Dan tahapan akhir pada siklus kedua II inilah 

yang dijadikan pedoman siswa mencapai nilai 

ketuntasan maksimal. 

 

Observasi 

Sebagai upaya menuntaskan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi Berkompetisi Dalam Kebaikan dengan 

menggunakan  Model Kooperatif Tipe STAD. 

Observasi aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran 2 kali pertemuan dan telah 

digabung menjadi satu I Tabel pada siklus I. Hasil 

observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada Tabel 1.5 sebagai berikut : 

 

 

Aktivitas 

Belajar 

Siswa 

Siklus I Siklus II 

A B C D A B C D 

Siswa 

memperhatika

n penjelasan 

guru 

        

Siswa 

bekerjasama 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

kelompok 

        

Siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan model 

pembelajaran 

yang diajarkan 

        

Siswa saling 

berdiskusi 

dalam 

kelompok 

dengan baik 

        

Siswa 

memiliki 

keberanian 

untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan 

        

Siswa mampu 

mengerjakan 

soal secara 

individu 

        

Siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan aktif 

dan tertib 

        

Siswa 

menstimulasik

an ihram, 

thawaf, Sa’i 

dan melontar 

jumrah dengan 

tertib dan baik 

        

Keterangan 

A = Sangat Baik 

B = Baik 

C = Cukup 

D = Kurang 

 

Berdasarkan Tabel di atas pada komponen 

pengamatan siswa memperhatikan penjelasan 

guru berada pada kategori baik pada pertemuan 

pertama dan mengalami peningkatan menjadi 

sangat baik pada pertemuan kedua. Pada 

komponen pengamatan siswa saling berdiskusi 

dalam kelompok, dan berperan aktif dalam 

diskusi kelompok siswa memiliki keberanian 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, 

mampu mengerjakan soal secara individu. 

Mengikuti pembelajaran dengan aktif dan tertib, 

dan pada saat di lapangan siswa menstimulasikan 

praktek ibadah haji dengan tertib dan baik. 

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada 

siklus II, membuktikan bahwa peran siswa dalam 

pembelajaran lebih aktif dalam pembelajaran jika 

dibandingkan dengan siklus I. 
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Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi dan data hasil belajar 

siswa pada siklus II dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Berkaitan dengan Siswa 

a. Dari hasi perhitungan rata-rata pada 

siklus II tingkat penugasaan siswa 

terhadap materi dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

dengan nilai 86 

b. Siswa  sudah terbiasa untuk merespon 

semua indikator materi ajar 

Berkompetisi Dalam Kebaikan. Semua 

siswa sudah menunjukkan keberanian 

dan berperan aktif dalam kelompoknya. 

c. Dalam menyelesaikan butir soal rata-rata  

siswa mampu menjawab dengan benar 

dan memperoleh nilai tinggi, sehingga 

tercapai persentase ketuntasan yang 

diharapkan 

d. Semua soal yang diberikan dapat 

diselesaikannya dengan tepat waktu. 

2. Berkaitan dengan guru 

Guru adalah sosok seorang pendidik, 

pembimbing, dan pelatih serta memberikan 

penilaian didalam proses pembelajaran dan 

didalam menyelesaikan semua kendala yang 

dihadapi siswa. Dalam hal ini guru telah 

mampu menarik perhatian ataupun respon 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru juga dapat mengatur 

siswa dalam membuat kelompok belajar baik 

dikelas maupun saat menyimulasikan ibadah 

haji. Sehingga pembelajaran di kelas XI 

TDPIB  lebih kondusif sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Peran guru dalam merancang strategi dan 

model pembelajaran sehingga tercapai tujuan 

dari sebuah pembelajaran adalah capaian 

akhir yang diharapkan oleh setiap orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru dalam 

pengelolaan pembelajarannya telah berhasil 

menggunakan model pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperati Tipe STAD dapat mengatasi 

kesulitan belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan siwa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan materi Berkompetisi Dalam 

Kebaikan. 

 

D. Pembahasan Perbandingan Antar Siklus 

Proses terjadinya sebuah peningkatan 

pembelajaran pada siswa dikarenakan adanya 

metode dan model  yang sesuai yang 

diterapkan kepada peserta didik (siswa). 

 Sudah kewajibannya seorang guru 

mampu berinovasi yaitu membuat perubahan 

kearah yang lebih baik lagi terhadap prestasi 

siswa. Dari Hasil tes, Hasil observasi serta 

refleksi yang telah dilakukan pada siklus I, 

maka perbaikan yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada siklus kedua II, sudah terlihat 

memberikan hasil yang sesuai dengan yang 

dirapkan oleh penulis. Pada siklus II, telah 

jelas terlihat adanya peningkatan hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa menjadi lebih 

baik. Pada siklus II persentase ketuntasan 

siswa telah mengalami peningkatan dan telah 

mencapai indikator  siklus II yang ditetapkan 

oleh peneliti. 

Pada Siklus kedua II, hanya tiga orang 

siswa yang masih dibawah KKM, namun 

disini tidak tertutup kemungkinan dengan 

bimbingan yang lebih baik tertuju kepada 

siswa tersebut diharapkan dapat semuanya 

tuntas KKM. Pada Siklus II ini terlihat secara 

umum dengan penggunaan Model 

Kooperatif Tipe STAD siswa di kelas XI 

TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh telah 

adanya peningkatan hasil belajar terutama 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada materi Berkompetisi Dalam Kebaikan. 

KESIMPULAN  

1. Pada tahap awal penelitian  hasil belajar  

siswa yaitu sebelum menggunakan  

pembelajaran  Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD  pada materi 

Berkompetisi Dalam Kebaikan dikelas XI 

TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh 

menunjukkan hasil kemampuan siswa 

sangat rendah. 

2. Dengan menggunakan model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD pada siswa dikelas 

XI TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh, 

siswa  lebih semangat dan aktif dalam 

mengikuti  pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Pada tahap pra tindakan. Kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah memberikan 

pre-test dari 30 siswa hanya 14 orang yang 

mampu mencapai nilai ketuntasan belajar 

(46,7%), sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 16 orang (53,3 %)   

4. Setelah melakukan penelitian tindakan kelas 

pada siklus I Hasil belajar kelas XI TDPIB  

SMK Negeri 2 Banda Aceh  terlihat bahwa 

pada siklus I nilai rata-rata  74 menjadi 
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peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-

rata  86. Hal tersebut  menunjukkan bahwa 

ada peningkatan hasil belajar siswa pada 

bidang studi Pendidikan Agama Islam 

materi Berkompetisi Dalam Kebaikan, yaitu 

perbandingan antara sebelum dilakukan 

penelitian tindakan kelas dengan setelah 

dilakukannya pelelitian tindakan kelas. 

5. Hal tersebut jelas bahwa, ketuntasan hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari 

46,67% pada pra penelitian meningkat 

menjadi 63,3% pada siklus I dan selanjutnya 

meningkat dengan nilai 90% pada siklus II. 

6. Dengan demikian secara keseluruhan 

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

pada materi Berkompetisi Dalam Kebaikan  

pada kelas XI TDPIB SMK Negeri 2 Banda 

Aceh tahun 2020 

SARAN 

Dengan menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada siswa  

terbukti bahwa aktifitas dan hasil belajar  dalam 

mengikuti  pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dapat meningkat, terutama pada siswa 

kelas XI  TDPIB SMK Negeri 2 Banda Aceh 

tahun pelajaran 2020/2021, Oleh karena 

demikian kami sarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD siswa dapat belajar 

dengan cara  mengelompokkan peserta didik 

kedalam beberapa kelompok baik di kelas, 

sehingga siswa lebih aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

2. Dalam setiap kegiatan pembelajaran sudah 

seharusnya guru dapat memanfaatkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, terutama Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD. Hal demikian 

peneliti lihat sudah sesuai dengan alternatif 

dan strategi dalam meningkatkan aktivitas  

dan hasil  pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dikelas XI TDPIB  SMK Negeri 2 

Banda Aceh. Proses kegiatan  Belajar 

mengajar di kelas XI TDPIB SMK Negeri 2 

Banda Aceh. Terutama dalam menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

sangat bermanfaat dirasakan oleh guru dan 

siswa. Harapan penulis model pembelajaran 

yang demikian agar dapat dilaksanakan pada 

setiap kegiatan pembelajaran secara 

berkesinambungan agar setiap peserta didik 

dapat termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

ilmu pengetahuan mudah dicerna dan 

didapat. 

3. Untuk guru sebagai motifator bahwa 

penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD dapat  mendukung kinerja guru 

lebih baik lagi dalam mendisiplinkan ilmu 

pengetahuan kepada siswa.  

4. Kepada Sekolah diharapkan agar  dapat 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang proses kegiatan belajar 

mengajar, sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan oleh setiap 

guru dan siswa dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran Agama Islam kearah yang 

lebih baik lagi. Hal tersebut dapat berdampak 

peningkatan yang positif untuk sekolah.  
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